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Melalui Kyokushin , apapun mungkin , demikian yang dikatakan 

Dolph Lundgren, seorang artis film populer . 

 

Sejak masa muda, Sosai Oyama begitu tertarik terhadap ilmu 

beladiri . Dengan minat nya yang besar , dia terus mencari dan 

menempa diri untuk menjadi yang terbaik . Melalui disiplin ilmu 

beladiri yang di tekuni , dia menemukan pacuan semangat yang 

sanggup mendorongnya untuk terus mendaki kepuncak . Pada 

akhirnya dia  sampai   pada  satu  ketetapan  hati  untuk  menciptakan   

ilmu beladiri baru dengan nama Kyokushin , yang maknanya , agar belajar sesuatu hingga pada yang 

paling benar , pada puncaknya , jangan setengah-tengah . Melalui Kyokushin , beliau ingin membantu 

kaum muda dengan cara menguatkan semangat perjuangan mereka agar sanggup menjalankan 

kedisiplinan yang ketat didalam menggapai cita-cita mereka hingga pada puncak . Maka tidak heran 

kalau orang merasakan, bahwa melalui spirit Kyokushin Budo Karate yang ditanamkan oleh Sosai 

Masutatsu Oyama  , apapun menjadi mungkin . 

 

Melalui kedisiplinan latihan yang tertib dan penuh semangat , kita   belajar berkonsentrasi diri pada 

kegiatan yang sedang kita lakukan . Begitu konsentrasi terpecah , kita mulai merasa gelisah dan ingin 

menyerah begitu saja . Pikiran kita tidak dibiarkan melayang memikirkan hal-hal lain kecuali 

kesempurnaan teknik yang sedang kita lakukan atau rangkaian teknik yang sedang dihafalkan . Segenap 

pikiran dan hati ditujukan pada teknik-teknik yang sedang dipraktekkan , dan akhirnya kita menemukan 

penyatuan unsur-unsur tersebut dan pikiran menjadi tenang dan terkontrol sehingga semua rangkaian 

latihan dapat dilaksanakan dengan baik , berirama , indah dan sepenuh tenaga . 

 

Motto Shinkyokushinkai adalah master our mind . Melalui pengontrolan ini kita baru dapat melihat 

semuanya dengan lebih jelas , lebih jernih , sehingga segala rintangan tidak akan mampu menghentikan 

kita dalam melangkah kedepan untuk mengejar sasaran  hingga kepuncak . 

 

Melalui pemahaman ini, Sosai Oyama sudah begitu banyak membimbing anak-anak  muda dari tidak 

mengerti apa-apa menjadi seorang yang terkenal dan memiliki kepribadian yang kuat . Bagi yang 

paham , dia akan terus mempertahankan kedisiplinan ini , meskipun didalam prakteknya , orang perlu 

dibimbing selangkah demi selangkah agar mampu melalui jalan setapak yang sulit dan membutuhkan 

konsentrasi tinggi . Tidak semua tabah menghadapi tekanan-tekanan yang timbul sejak dari awal  , tetapi 

melalui pengarahan yang tepat , akhirnya orang dapat melalui bagian-bagian sulit itu setiap kali 

rintangan datang menghadang .  Jadi janganlah sekali-kali kita melepaskan kedisiplinan dalam berlatih 

hanya sekedar mengejar agar memiliki banyak anggota . Kalau itu yang dicari , maka ucapan diatas 

menjadi tidak berlaku lagi . 

“ Melalui Kyokushin Karate , apapun menjadi mungkin .” 

 

Osu ! 

 

J. B. Sujoto 
Ketua Dewan Guru 



 

 

 

Dear Branch Chiefs and Contacts, 

 

Berkat kerja sama dari semua orang  , 10th World Open Karate 

Championship dan seluruh peristiwa yang berkaitan , dapat 

dilaksanakan dengan lancar dan sukses besar . Saya ingin 

menyampaikan penghargaan saya setulusnya untuk Anda semua . 

 

Jepang ,selaku tuan rumah , dilanda gempa bumi besar dibagian Timur 

Jepang pada musim semi ini . Tetapi rakyat negara kami berkumpul, 

bersatu dan bertekad untuk segera pulih dari bencana ini . Untuk dapat 

menyambut begitu banyak teman-teman dari seluruh dunia , 

memperoleh uluran tangan , sangat menggembirakan bagi kami .  

Saya ingin menyampaikan terima kasih kepada Anda semua untuk datang ke Jepang , karena dengan 

dukungan Anda , kami menjadi mampu menyelenggarakan turnamen ini . 

 

Semua petarung telah melakukan dengan baik dalam turnamen ini . Jelas sekali, bahwa setiap orang 

telah melakukan persiapan latihan dengan keras dalam menghadapi kompetisi ini . 

Ini sungguh menarik dan sangat emosional bagi semua orang yang menyaksikan pertarungan  diantara 

Karate-ka  dari seluruh dunia, teknik karate tingkat tertinggi , perlawanan yang  keras dengan semangat 

juang yang besar. Tapi kemudian, setelah pertempuran usai dan pemenang diumumkan, dua pesaing 

bertindak dengan cara Budo sejati, berjabat tangan dan bertukar senyum, benar-benar adegan 

menyegarkan untuk ditonton . 

 

Melihat kembali pada pertarungan , saya pikir kita semua   sepakat bahwa tidak ada banyak perbedaan 

dalam tingkat kemampuan diantara peserta . Saya ingin menyampaikan selamat saya yang terdalam 

untuk Norichika Tsukamoto dan Emi Shoguchi yang telah berhasil memenangkan pertarungan mereka 

di bawah keadaan seperti ini. Tsukamoto mencatat rekor menakjubkan dengan pernah menjadi Juara 

Dunia termuda dan tertua  . Didalam kedua Champions dia bertarung dengan sangat baik.  

 

Sehubungan dengan turnamen ini, saya percaya bahwa perjuangan Tim Jepang   yang paling sulit, 

karena mereka harus mencakar menuju jalan keatas dari bagian yang paling bawah . Mereka 

menunjukkan seperti tekad untuk pulih dari bencana gempa bumi, serta kekuatan mental yang kuat. 

 

Juga, saya percaya bahwa demonstrasi khusus oleh Sensei Dolph Lundgren, yang menyediakan waktu 

dalam jadwal nya yang sangat ketat untuk datang ke Jepang, merupakan sorotan menarik dari turnamen. 

Kolaborasi dengan musisi Tsuyoshi Nagabuchi, yang telah menghasilkan musik untuk peragaan khusus, 

menunjukkan daya tarik dan kemungkinan-kemungkinan dalam dunia Karate. Saya ingin 

menyampaikan penghargaan terdalam saya kepada keduanya. Selanjutnya, demonstrasi anak-anak yang 

dipimpin oleh Shihan Nanri, sangat hebat dan penuh teknik indah, dan penonton tampak sangat kagum 

dengan peragaan ini . 

 

Para penonton dalam turnamen ini menunjukkan sikap yang sangat baik dan saya sangat tersentuh dalam 

hal ini. Ini merupakan sebuah turnamen dengan cara Budo sejati. Kualitas dari para petarung , sikap-

sikap para  penonton yang terjaga dengan baik ,  sangat cocok untuk turnamen   peringatan ke-10 ini . 



Turnamen ini dilakukan melalui kesatuan kuat yang ditampilkan oleh para petarung ,  penonton, semua 

yang terkait, dan saya sangat bangga dengan keberhasilannya . 

 

Dalam kaitan dengan turnamen ini, beberapa rapat dan juga Seminar Karate Dunia juga diadakan. 

Pejabat baru terpilih pada pertemuan tersebut, dan Anggota Dewan baru akan melanjutkan pekerjaan 

mereka untuk pengembangan WKO. Organisasi kami, yang dikelola secara demokratis, menempatkan 

penekanan pada diskusi dan komunikasi. Meskipun waktunya singkat, saya percaya kita harus 

menghasilkan  banyak diskusi. Kita membuat keputusan tentang masa depan bagi kita, tidak ada orang 

lain yang membuat   untuk kita, kita yang membuatnya sendiri , jadi mari kita tidak terburu-buru, tapi 

mari kita terus melanjutkan jalan kita ke depan. 

 

Pada Seminar Karate Dunia, 300 siswa berpartisipasi. Kami adalah organisasi Karate, dan merasa 

bangga untuk mengenakan dogi, untuk berlatih dan berkeringat, untuk kembali ke titik awal kita 

bersama, untuk kembali ke diri kita. Pada seminar itu, Komite Grading dan Komite Teknis melakukan 

pekerjaan besar, dan saya ingin berterima kasih kepada semua anggota Komite. Partai sayonara pada 

seminar itu menyenangkan dan semua orang tampak menikmati diri mereka sendiri. Saya percaya setiap 

orang yang benar-benar bisa merasakan "Shinkyokushin, Satu Keluarga Besar", dan itu akan menjadi 

malam yang tidak akan saya lupakan. Kami memiliki keberuntungan dengan cuaca kali ini, dan Gunung. 

Fuji itu sangat indah. Ini adalah imbalan atas kerja keras kita, yang saya sangat menghargai. 

 

Terakhir, saya ingin mengatakan beberapa kata tentang Marius Ilas, yang memiliki hasil positif dalam 

tes doping yang diadakan di Piala Dunia Karate di Rusia. Titik diskusi dalam hal ini adalah apakah zat 

terlarang yang terdeteksi pada sampel yang diambil dirinya adalah endogen atau tidak. Sekarang telah 

terbukti endogen oleh seorang profesor yang merupakan otoritas dunia dalam hal substansi ini. Karena 

itu, hukuman Marius ditahan dan ia diterima untuk berpartisipasi di Kejuaraan Dunia. Saya memahami 

bahwa periode waktu yang telah sulit bagi Marius, tetapi juga penting untuk tidak melupakan waktu 

yang sulit dan banyak jam yang Doping Komite telah dikemukakan dalam rangka untuk menyelidiki 

kasus ini. Juga, Presiden EKO, Shihan Koen Scharrenberg telah bekerja sangat keras pada kasus ini. 

Saya ingin menunjukkan rasa hormat saya yang terdalam untuk kerja keras mereka. Komite Doping 

akan memberi Anda informasi lebih rinci tentang kasus ini nanti.  

 

Tapi, kami di WKO akan selalu berbagi apa pun rasa sakit atau perjuangan yang muncul, bahwa ini  

adalah spirit dari organisasi kita. WKO saling mempedulikan satu sama lain, seperti yang terlihat dalam 

spirit , "Satu untuk Semua, Semua untuk Satu". Kita akan terus melangkah kedepan untuk menjadi 

Organisasi Budo terkuat dan terbesar di dunia, dan kita akan melakukannya dengan cara kita . 

 

Jaga diri Anda dengan baik , dan saya berharap dapat  melihat  Anda semua di Piala Dunia di Lithuania. 

 

Seperti biasa, saya sangat berterima kasih atas dukungan dan kerja keras Anda. Terima kasih  banyak. 
 

 

 

Osu!!!! 

 

Kenji Midori 
President WKO 

 



 

 

 

 

17 September : DKI Jakarta telah melaksanakan ujian kenaikkan tingkat untuk triwulan III yg dimulai 

pada pkl 16:00 WIB sd selesai pkl 19:00. Lokasi pelaksanaan di Real Gym Dojo sekaligus sbg ajang 

promosi utk penarikkan anggota baru. Ujian berjalan tertib & rapi sesuai schedule dgn bahan : teori, 

kihon, KATA & Jiyu Kumite. Sbg team penguji yaitu :   Sensei Ruddy H.(Koordinator Pelatih DKI),    

Senpai Budiman S.(pengda DKI), dibantu oleh Sensei Jesse C. , Sensei Henry Yeung, Senpai  Monang, 

Senpai Hadi & Senpai Supangkat. Total peserta ujian, team penguji & partisipan dari dojo Sang Timur 

berjumlah 25 orang. Yang menarik dari ujian kali ini adalah jiyu kumite yg dilakukan oleh para senior 

sehingga diharapkan warga yunior bisa mendapatkan pengalaman & tehnik2 dari para senior; walau jiyu 

kumite berjalan cukup keras tetapi tetap terkendali. 

Diharapkan ke depannya kita bisa lebih banyak mendapatkan kader2 muda & baru agar Shinkyokushin 

DKI bisa berkembang lebih baik lagi. Osu! 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SOE�GGI�G CUP 
Surabaya , 09 Oktober 2011 

 

Pengda Jawa Timur kembali mengukir sejarah dengan diselenggarakannya kompetisi untuk wilayah 

timur yang meliputi kota  Manado (absen) – Denpasar – Mataram – Semarang – Bandungan – Ungaran 

– Madiun – Kediri – Jember – Malang (absen) dan Surabaya selaku tuan rumah dengan memperebutkan 

Soengging Cup . Sebanyak kurang lebih  100 peserta muncul di tempat penginapan atlet di BPPAV 

Dinas PU Prov. Jatim sejak hari Sabtu, 8 Oktober 2011 seperti yang dilaporkan Ketua Panitia , Sensei 

Masgufron Heru S. 

 

Pada awal mulanya , senpai I Made Sukartha , Ketua Pengda Jatim , menyampaikan , bahwa senpai 

Bambang Soengging bermaksud memprakarsai sebuah kompetisi memperebutkan Soengging Cup yang 

akan diadakan setiap 2 tahun sekali . Tujuannya agar para atlet diwilayah timur memperoleh kesempatan 

untuk mengasah diri sebelum muncul di Kejuaraan yang lebih besar sifatnya .  

 

Ternyata rencana yang diutarakan sambil lalu , akhirnya terwujud dan dipertandingkan pada hari 

Minggu , 9 Oktober 2011 di Gedung Sapta Taruna Dinas PU Bina Marga , Surabaya . 

Tempat yang tidak begitu luas terlihat penuh sesak dengan penonton dari awal pk.09.00 hingga selesai 

pada pk. 17.00 .    “ Selain memperoleh trophy , saya juga menyediakan uang sekedarnya untuk 

membantu meringankan biaya transportasi “ , demikian dijelaskan oleh senpai Bambang Soengging 

ketika selesai menyerahkan Soengging Cup kepada Cabang Surabaya yang keluar sebagai Juara Umum . 

 

Senpai Atilla dari Hungary yang kebetulan sedang berlibur di Bali , juga  ikut hadir membantu dalam 

team perwasitan dengan diantar senpai Wijaya The . 

 

Melalui kompetisi ini , kita dapat melihat begitu banyak kader kader muda yang memiliki potensi yang 

sangat menjanjikan . Kalau para pelatih dapat terus mendampingi mereka selama masa masa 

pertumbuhan yang kadang-kadang up and down mentalnya, saya yakin dari wilayah timur akan 

bermunculan banyak kader kader baru yang tangguh yang sanggup membela nama harum perguruan 

dimasa depan . 

 

Melihat kenyataan ini , maka sangatlah diharapkan agar  dari wilayah barat juga mengupayakan 

kompetisi seperti ini . Kita tidak pernah tahu secara persis hingga melihat mereka berkompetisi di arena 

terbuka .  Saya yakin dari wilayah ini juga ada tersembunyi potensi potensi muda yang membutuhkan 

kesempatan untuk menyalurkan bakat-bakatnya secara maksimal . 

 

HASIL PERTA�DI�GA� : 
KUMITE 
Kelas 12 Thn < 40 Kg : Andi Nurrohman (Ungaran) – I Ketut Nagageni (Surabaya) – Exel Pantas Kenny P. 

(Denpasar) – Mohammad Adib (Kediri) .  Kelas 12 Thn > 40 Kg : Jonathan (Surabaya) – Mayorry DBM 

(Surabaya) – Haris Sholeh (Surabaya) – Respati Bayu Natalegawa (Surabaya) . Kelas 15 Thn < 55 Kg : Vincent 

Edward (Surabaya) – Yan Dharma (Madiun) – I Gede Satria (Denpasar) – Irhas Karuma (Kediri) . Kelas 55 Kg : 

Medika (Madiun) – Yeremia CH.Malela (Denpasar) – Risky Pambudi (Surabaya) – Arthur Diaz (Surabaya) . 

Kelas < 60 Kg : Gibbor (Surabaya) – Roby Radianto (Mataram) – I Wayan Kurniawan (Jember) – Satrio 

Nugroho (Madiun) . Kelas < 70 Kg : Ibrahim (Surabaya) – Solidi Dakus Klauseran (Surabaya) – Benecditus 

(Kediri) – Jackson Irawan (Jember) . Kelas Bebas : Budi Chuntoro (Jember) – Christian Natalegawa (Surabaya) – 



Friet Ekky (Surabaya) – Yulius Rio Wijaya (Jember) . Kelas All Star : Huda Dawam (Surabaya) – Fajri Anandha 

(Denpasar) – Budi Raharjo (Jember) – HL. Hauwari (Jember) . 

KATA  

Putri : Widita Sri Wahyuni (Ungaran) - Adetya Trisna Dwi (Ungaran) 

Putra : Cipta Wijaya (Denpasar) - Yulius Tenando (Kediri) 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22-23 Oktober : 10th World Championships 

Dengan didampingi seluruh Branch Chief Indonesia( 4 org ) , tgl. 19 Oktober 2011 senpai Roy Bernardo 

berangkat menuju ke Tokyo untuk bertarung dalam 10th World Championships . Terlihat juga istri Roy 

yang tidak mau ketinggalan   memberikan dukungan pada suaminya . Setelah mengetahui dalam ronde 

awal sudah harus berhadapan dengan peserta dari Jepang yang phisiknya jauh lebih tinggi dan lebih 

besar , Roy terus meningkatkan latihan sehari-hari dan terus memotivasi diri agar dapat masuk ke babak 

32 besar . Cita-cita yang cukup realistis , namun memerlukan extra perjuangan . Kalah dan menang 

sering bukan disebabkan faktor phisik semata , melainkan lebih pada fighting spirit serta kekuatan 

mental seseorang . 

 

 

 
 

 

 

 

 
 
Roy in action didepan Tokyo Metropolitan Gymnasium            Sayonara Party – Team Indonesia ber batik ria 

 



The 10th World Open Karate Championship 
Seperti yang diketahui ,tanggal 19 Oktober 2011 tengah malam , rombongan Team Indonesia berangkat 

ke Tokyo menghadiri 10th WOKC . Karena melalui Hongkong, baru tiba sekitar pk.14.00 di Haneda 

airport . Tadinya mengira dapat naik bus airport sehingga tidak perlu bingung . Ternyata harus 

menunggu hingga pk.18.00 baru ada bus yang berangkat . Akhirnya memberanikan diri naik subway 

(kereta bawah tanah) yang cukup merepotkan karena harus pindah kereta beberapa kali dan juga harus 

rajin bertanya jalur kereta api yang harus kita naiki . Untunglah, sekitar pk.16.00 sudah tiba di Hotel 

Tokyo Dome didaerah Suidobashi tempat penampungan atlet . Setelah menyelesaikan masalah 

administrasi yang ditangani secara cepat oleh pihak panitia , malamnya menikmati bersama masakan 

Yoshinoya di sekitar hotel . Esok hari , semua berangkat menuju Tokyo Metropolitan Gymnasium untuk 

memperoleh pengarahan serta latihan perwasitan hingga sore hari baru berakhir . Dari Indonesia ada 

satu perwakilan dalam perwasitan yang diwakili oleh shihan J.B.Sujoto . Malamnya berpencar , Roy 

Bernardo istirahat untuk persiapan pertarungan esok hari , rombongan lain bersama sama rombongan 

suporter ( Jesse Chandra – Amir Kasan – Franz Wijaya) menuju Ikebukuro jalan jalan , sedangkan 

shihan J.B. Sujoto memilih istirahat serta menyiapkan materi rapat esok hari.  

Tanggal 22 Oktober , pk.08.30 berangkat menuju tempat pertandingan . Semalam Roy mengatakan agak 

masuk angin , tetapi pagi ini sudah kelihatan penuh semangat untuk bertarung . Lawan Roy masih sangat 

muda tetapi memiliki berat badan 111 kg dengan tinggi badan 175 cm . Roy yang sudah bertemu 

dengannya pada waktu pengarahan atlet di Gymnasium tidak merasa kuatir apa-apa dan masih merasa 

dapat mengatasi dengan kelincahan . Namun demikian , ketika tiba waktunya , Roy yang masih penuh 

percaya diri melakukan perlawanan dengan baik , tetapi tidak nampak lincah , bahkan berani bertarung 

dalam jarak dekat sehingga kena sapuan beberapa kali yang cukup keras dan akhirnya Roy dinyatakan 

kalah angka . Ketika tiba dibawah dan ditanya mengapa tidak melakukan hit and run , Roy mengakui 

kehilangan napas sehingga sulit untuk bermain lincah. 

Hal ini sering dialami atlet atlet terdahulu dan ini merupakan masalah yang harus dicarikan jalan keluar 

untuk masa yad . 

 

Secara keseluruhan , 10th World Open Karate Championship kali ini jauh lebih seru dengan banyak 

kandidat juara berguguran . Donatas Imbras (2nd place 9th WOKC) dari Lithuania harus berakhir pada 

ronde ke 2 ditangan Iya Yakovlev dari Kazakhstan . Sedangkan Valeri Dimitrov (champion 4th World 

Cup) dari Bulgaria dapat bertahan hingga 32 besar dan ditaklukkan oleh Yuji Shimamoto yang keluar 

sebagai ranking ke-7 . Roman Nesterenko (3rd place 9th WOKC) dari Rusia dikalahkan oleh Norichika 

Tsukamoto disemi final dan menempati posisi ke – 3 . 

Nampak sekali Jepang menyiapkan sungguh-sungguh team nya dalam kejuaraan kali ini . Mereka 

mencampur teamnya dari beberapa generasi,  dari yang senior hingga yang muda usia seperti lawan Roy 

Bernardo yang masih berusia 17th . Yang menarik perhatian adalah Yuki Maeda , 20th , berat badan 

hanya 65 kg tetapi memberikan perlawanan seru terhadap lawan-lawannya yang berpostur jauh lebih 

besar . Teknik tendangan putar sambil melompat sering memberikan kerepotan bagi lawannya . 

Akhirnya dia dipilih sebagai The Best Fighting Spirit. 

 

Dipihak wanita juga tidak kalah seru . Team Jepang yang jumlah atletnya lebih banyak , terus 

berguguran menghadapi team dari Eropah dan akhirnya menyisakan satu orang yang diluar dugaan 

dapat mengalahkan kandidat juara Margarita Ciuplyte dari Lithuania . Tadinya orang mengira Caroline 

Brix dari Greece yang berpotongan rambut seperti pria serta postur tubuh mirip pria , namun berwajah 

bagus , yang akan tampil sebagai juara . Satu persatu lawannya dikalahkan dengan meyakinkan . Namun 



di semi final dia harus berhadapan dengan Margarita Ciuplyte kandidat juara dan harus puas dengan 

posisi ke-3 . 

 

Dalam kesempatan Kejuaraan Dunia kali ini , disisipkan demonstrasi yunior yang dipimpin oleh shihan 

Nanri Hiroshi yang sudah sepuh namun tetap kuat dan cekatan . Demonstrasi kali ini disertai dengan 

lagu-lagu sehingga suasana menjadi hidup . Peragaannya juga sangat menarik karena dilakukan oleh 

ratusan anak-anak yang sudah memiliki teknik-teknik bagus . 

 

Sebelum final , Sensei Dolph Lundgren ditemani oleh shihan Brian Fitkin dan shihan Michael 

Soderkvist   menyuguhkan demonstrasi yang sudah disiapkan dengan bagus . Pemunculan Sensei Dolph 

Lundgren disertai dengan lighting mewah seperti dalam peragaan di theatre dan juga disertai 

background musik yang diciptakan   oleh Sensei Tsuyoshi Nagabuchi , pengarang lagu 

Shinkyokushinkai no uta , khusus untuk acara demo ini . Suasana menjadi begitu bagus dan menarik 

serta menggairahkan . Baik tuan rumah maupun tamu yang melaksanakan demo , semuanya nampak 

sangat serius dalam menyiapkan sesuatu demi kesuksesan dari 10th World Open Karate Championships . 

Tidak heran perhelatan akbar ini menghabiskan biaya Rp. 15 M . Semua ini dilakukan demi nama harum 

Sosai Masutatsu Oyama . 

 

Hasil selengkapnya : 
PRIA : 

01. Norichika Tsukamoto (Jepang) Best Fighting Spirit : Yuki Maeda (Jepang) 

02. Tsutomu Murayama (Jepang) Best Technique : Norichika Tsukamoto (Jepang) 

03. Roman Nesterenko (Rusia) Tameshiwari : Brian Jakobsen (Denmark) 

04. Lukas Kubilius (Lithuania) 

05. Brian Jakobsen (Denmark) 

06. Andrey Materov (Rusia) 

07. Yuji Shimamoto (Jepang) 

08. Evgeni Andrushko (Rusia) 

 

WA�ITA : 

01. Emi Shoguchi (Jepang) Best Fighting Spirit : Sayaka Kato (Jepang) 

02. Margarita Ciuplyte (Lithuania) Best Technique : Mariya Gridneva (Kazakhstan) 

03. Carolien Brix (Greece) 

04. Inga Mikstaite (Lithuania) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Ratusan warga yunior ikut demonstrasi dari tribun berbaur dengan penonton yang memadati gedung pada hari kedua . 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Seluruh Branch Chief  WKO.Shinkyokushinkai Dunia foto bersama setelah Rapat Umum . 

Shihan J.B. Sujoto duduk didepan nomer dua dari kiri . 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14th ASIA� SHI�KYOKUSHI�KAI KARATE CHAMPIO�SHIP 
Sudah diputuskan , Asian Turnamen yad akan dilaksanakan pada tanggal 22 – 25 Juni 2012 di Astana - 

Kazakhstan .  

Kategori Kelas :  

Pria : Kelas -70 Kg , Kelas -80 Kg dan Kelas Bebas .  

Wanita : Kelas -55 Kg , Kelas -65 Kg dan Kelas Bebas .  

Biaya akomodasi ditanggung panitia , sedangkan biaya perjalanan ditanggung peserta (negara pengirim) 

sendiri . 

Atlet dari Indonesia akan dipilih dalam Kejurnas yad pada bulan Februari 2012 . 

Para juara dalam Asian Championship akan ditetapkan sebagai perwakilan dari  Wilayah Asia dalam 5th 

World Cup bulan April tahun 2013 di Lithuania . 

Khusus pemilihan atlet untuk menghadapi WORLD  CUP , wilayah Asia akan dibagi 2 wilayah 

pemilihan . Yang satu mewakili negara-negara Asia Tengah (Kazakhstan, Afghanistan , Kyrgyz , 

Uzbekistan , Turkmenistan, Tajikistan) , sedangkan yang lain mewakili daerah Asia lainnya . Dengan 

demikian dari wilayah Asia akan muncul 2 team . 

 



I�KYOKUSHI� BUDO SHOP 

 

Untuk kebutuhan didalam dojo :Untuk kebutuhan didalam dojo :Untuk kebutuhan didalam dojo :Untuk kebutuhan didalam dojo : 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

   1 x 2 m                  1,27 x 2 m                1 x 2 m 

 

     

 

 

Untuk kebutuhan umum :Untuk kebutuhan umum :Untuk kebutuhan umum :Untuk kebutuhan umum :     

 

 

 

   

Badge utk Jas 

berwarna krem 

Rp.10.000,- 

Badge Perwasitan 

Celana hitam, baju biru 

tua lengan pendek 

Rp.10.000,- 

Harga untuk 3 banner Rp.450.000,- 
Pasang didalam dojo anda 

Dojo Kun 

Huruf Kanji & Indonesia 

Ukuran : 50 cm x 40 cm 

Rp.150.000,- (utk 2 banner) 

Badge untuk Dogi 
Rp.10.000,- 



 

 

       Summer Camp 2011 di Bali 

 

 

 

 

Untuk kebutuhan instruktur  :Untuk kebutuhan instruktur  :Untuk kebutuhan instruktur  :Untuk kebutuhan instruktur  :    

 

 

 

 

 

 

 

 

“ Shinkyokushinkai no uta “ 
dikarang & dinyanyikan oleh : 

Tsuyoshi Nagabuchi 
( Tsuyoshi 'agabuchi adalah seorang penyanyi   

terkenal di Jepang & di samping itu juga sebagai 
anggota Shinkyokushinkai .) 

 

Teritsukeru taiyou ni syakunetsu no ken 

Seiya～ Seiya～ Ase ga tobu 

Kurusimi tsuranuku otoko no iji yo 
Siryoku wo tsukusi Ima wo togu 

Karate no michi ni inochi wo kakete 

Sinsinrenma no aranami yo 
Munagura tsukisasu ichigeki seiken 

Onore wo tataite asu wo yuke 

Shinkyokushin ! Shinkyokushin ! 
Shinkyokushin no kaze ga huku 

 

Nagareru namida to chisio ga hajike 
Takaku Takaku Tsuchi wo keru 

Wakaki sisi yo Kiba wo muki 

Chigirenu kizuna de tomo wo yobe 
Suiheisen kara hi ga noboru 

Ikuta no itami wo toki hanate 

Umi ni mukatte  Ibuki wo hakeba 
Tsuyoki kokoro ni yume yadoru 

Shinkyokushin ! Shinkyokushin ! 

Shinkyokushin no kaze ga huku 
Shinkyokushin ! Shinkyokushin ! 

Shinkyokushin no kaze ga huku 
 

CD Lagu Shinkyokushin Rp.30.000,- 

Buku Seri Kihon 

Rp.40.000,- 

Ongkos kirim : 

Tanyakan dulu 

Buku Teknik Oyama Karate  

(Kihon-Kata-Kumite) 

Rp.150.000,- 

Buku  

Pedoma Pelatih 

Rp.35.000,- 

Sabuk Hitam  - Rp.100.000,- 

Bagi yang mau mengganti sabuk hitam dengan logo Shinkyokushin dan tulisan 

WKO  Shinkyokushinkai (huruf kanji) disabuk, dapat mengajukan . Khusus 

bagi mereka yang belum mengregisterkan tingkatannya ke So-Honbu. 

Sertifikat Instruktur 

WKO-Shinkyokushinkai 

Rp.50.000,- 

DVD Summer Camp 2011 

Rp.50.000,- (2 pcs), termasuk 

Ongkos kirim . 


